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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN TARI MENGGUNAKAN MEDIA
MENTARI DALAM MENINGKATKAN KEMAPUAN PSIKOMOTOR
ANAK DOWN SYNDROME

Oleh

RICHA MADU RENA

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas media Mentari sebagai sarana
terapi dalam meningkatkan kemampuan psikomotor anak Down Syndrome di PIK
Potads Lampung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dan desain One Group Pretest—Posttest. Subjek penelitian
adalah 10 peserta didik dengan Down Syndrome yang mengikuti program terapi
pembelajaran tari menggunakan media Mentari. Penelitian dilaksanakan 18 sesi
dalam 6 kali pertemuan pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk
menstimulasi perkembangan psikomotor anak melalui aktivitas gerak tari.
Pengukuran kemampuan psikomotor didasarkan pada tiga aspek, yaitu mengingat
gerak, memahami gerak, dan menerapkan gerak yang mengacu pada kemampuan
kognitif dalam Taksonomi Bloom. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan Psikomotor pada subjek penelitian, yang ditunjukkan
oleh peningkatan nilai rata-rata dari persentase 52,8% skor 35,4 pada tahap
Pretest menjadi 125,6% skor 83,7 pada tahap Posttest. Hasil uji t menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan Psikomotor sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran tari
menggunakan media Mentari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media
Mentari efektif secara signifikan sebagai sarana terapi untuk meningkatkan
kemampuan psikomotor anak Down Syndrome di PIK Potads Lampung.

Kata Kunci: Down Syndrome, Psikomotor, Terapi Gerak.



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF DANCE LEARNING USING MENTARI MEDIA
IN IMPROVING THE PSYCHOMOTOR ABILITIES OF CHILDREN WITH
DOWN SYNDROME

By
RICHA MADU RENA

This study aims to examine the effectiveness of the Mentari media as a therapeutic
tool in improving the psychomotor abilities of children with Down Syndrome at
PIK Potads Lampung. The research employs a quantitative method with a
descriptive approach and a One Group Pretest—Posttest design. The subjects of
the study consisted of 10 students with Down Syndrome who participated in a
dance-based therapeutic learning program using Mentari media. The study was
conducted over 18 sessions across 6 structured learning meetings designed to
systematically stimulate the children’s psychomotor development through dance
movement activities. Psychomotor ability was measured based on three aspects:
remembering movements, understanding movements, and applying movements,
which refer to cognitive abilities in Bloom’s Taxonomy. The results showed an
improvement in the psychomotor abilities of the participants, indicated by an
increase in the average score from 52.8% (score 35.4) in the pretest to 125.6%
(score 83.7) in the posttest. The t-test results revealed a significance value of
0.000 (p < 0.05), indicating that the alternative hypothesis (Ha) was accepted.
These findings demonstrate a significant difference in psychomotor abilities
before and after the implementation of dance learning using Mentari media.
Therefore, it can be concluded that Mentari media is significantly effective as a
therapeutic tool for improving the psychomotor abilities of children with Down
Syndrome at PIK Potads Lampung.

Keywords: Down Syndrome, Psychomotor, Movement Therapy.



EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN TARI MENGGUNAKAN MEDIA
MENTARI DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN PSIKOMOTOR
ANAK DOWN SYNDROME

Oleh

RICHA MADU RENA

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Tari
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2026



Judul ' EFEKTIVITAS PEMBEILLAJARAN TARI
MENGGUNAKAN MEDIA MENTARI DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PSIKOMOTOR
ANAK DOHN SYNDROME

Nama Mphasiswa - meﬁa (_Mgdu ‘]@Ha

NPM - 1213043027

Program Studd Pendidilcan Tarl

Jurusan : Pendldikan Bahnsa dan Senl
Fakulias : Kcuuru_;n'dn%llﬁmf’cndfd.{knn

MENYETUJUI
| |. Komisi Pembimbing

Pcmbimbing [ Pembimbing U

(|
Agung Kumiawan, M.Sn. Nubilk Kurmia Adzan, M.Pd.

NIP 197902022003121003 NIP 19%9303172024062001

2. Kctua Jurusan Bahasa dan Senl

D¢/ Sumarti, S.Pd{ M.Hum.
NIP 197003181994032002



MENGESAHKAN

1. Tlm Pengufi

Ketua Agunp Kurnfawan, M.Sa.
ATAS [,
Sckeriurls - Nabilia Kurnfs Adgan, dLPd.
4 Y » o)
[ = /

") o) —ﬁ
Peogu N . Afriral Yodha Setlawun, M.Pd -

Bulton Panbimbing

1. Dehan Fakultas chu\rw!nhwﬂmtﬂ"n ldikun

Tunggal Lulus Ujian Skripsi . 16 April 2026



PERNYATAAN SKRIPSI MAHASISWA

Yang bertandn tongan dibpwah inl:

Numa : Richa Madu Rena

Nomor Induk Mahnsiswa 12213043027

Program Studt : Pendidikan Tan

Jurusan : Pendidiknn Bahnsa dan Scni
Falculiis : Kegurunn dan Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatnkan bahwa penelitinn yang berjudul Efektivitas Pembelajaran
Tari Menggunskan Medin Mentard Dalam Meninglatlenn Kemnmpuan Psikomotor
Annk Down Syndrome Di Komunitas PIK Potads Lampung adalah hnuil saya
sendiri, dan scpunjang pengelohupn saya tidnk berisi materi yang telah
dipublikasiknn atou ditulis olch omng lnin ntau teleh dipergunn dan diterimn

scbagai persyaratun penyclesninn studi pnda Universitits atau Institut [nin.

Bandar Lampung, 16 April 2026
Yang Mcnyntnknn

LA M T R

Richa Madu Rena
NPM 2213043027



RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap Richa Madu Rena, penulis dilahirkan di Lampung Timur pada
tanggal 11 Mei 2004. Anak ketiga dari lima bersaudara dari pasangan ayah Ahduli
dan Ibu Sutarti. Peneliti mengawali pendidikan formal di taman kanak-kanak (TK)
Pertiwi diselesaikan pada tahun 2010. Melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar
(SD) Negeri 1 Pelindung Jaya yang diselesaikan 2017. Melanjutkan pendidikan di
SMP Negeri 2 Pasir Sakti dan lulus pada tahun 2020. Kemudian peneliti
melanjutkan sekolah di SMAN 1 Pasir Sakti yang lulus pada tahun 2022. Tahun
yang sama peneliti di terima di Universitas Lampung melalui jalur seleksi
SNMPTN dan resmi menjadi mahasiswa Program Studi Pendidikan Tari, Jurusan
Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Selama menempuh
pendidikan di perguruan tinggi, peneliti aktif berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan organisasi. Peneliti bergabung dalam Himpunan Mahasiswa Jurusan
Bahasa dan Seni sebagai anggota Divisi Musik di Ikatan Mahasiswa Pendidikan
Tari periode 2022/2023. Selain pengalaman berorganisasi, peneliti juga memiliki
pengalaman praktik dalam dunia pendidikan pada tahun 2025. Peneliti melakukan
kegiatan Pengalaman Lapangan Persekolahan (PLP) Berkesempatan mengajar di

SDN Lebuh Dalem, Tulang Bawang.



MOTTO
“Karena Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Itu Ada Kemudahan”

(QS. Ash-Sharh, 94:-6)

“Berbaik Sangkalah Terhadap Setiap Takdir Allah, Karena Allah Lah
Sebaik Baiknya Perencana”

(Ustadz Hanan Attaki)



PERSEMBAHAN

Dengan menyebut nama Allah SWT atas segala kelimpahan, rahmat, hidayah dan

kasih sayangnya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Karya ini

adalah hasil dari perjalanan panjang, yang diwarnai perjuangan, proses

pembelajaran tanpa henti, serta untaian doa yang selalu dipanjatkan. Dengan

segala ketulusan, saya persembahkan karya akademik ini kepada:

1.

Ibu ku tercinta, Sutarti. Kepada sumber cinta, kasih dan kekuatan saya,
terimakasih tak terhingga atas setiap doa-doa yang tak pernah putus, doa
yang menjadi benteng tak tertembus dari segala kesulitan. Dukungan tulus
ibu dalam setiap langkah, serta kasih sayang yang mendalam adalah
motivasi terbesar saya untuk menyelesaikan pendidikan ini. Setiap
pengorbanan dan perhatian Ibu telah menjadi energi yang tak pernah habis.
Semoga keberhasilan kecil ini dapat membawa kebahagiaan di hati Ibu,
sebagaimana Ibu telah membahagi saya sepanjang hidup.

Babeku tercinta Ahduli. Kepada pahlawan sejati saya, terima kasih atas
kerja keras, bimbingan dan semangat pantang menyerah yang selalu Ayah
tanamkan sejak awal saya menempuh pendidikan. Ayah telah menjadi
teladan nyata keteguhan dan tanggung jawab. Saya desikasikan karya ini
sebagai bentuk bakti, cinta dan penghargaan tertinggi atas segala didikan
dan cinta yang telah Ayah curahkan.

Kedua kakak saya Lya Vivi Farida S.T dan Dedek Muhtar Efendi S.Sos
terimakasih sudah menjadi seseorang yang selalu meyakinkan saya untuk
mengejar sebuah pendidikan tinggi. Terimakasih atas perjuangan dan
motivasi yang telah diberikan kepada semua adik-adik mu. Terimakasih
juga kepada adik-adik saya Rechi Madu Reni dan Dave Yusuf Rainsal

Terimakasih atas setiap canda tawa, nasehat yang seringkali datang tepat



pada waktunya. Keberadaan kalian, bersama seluruh keluarga besar telah
menciptakan suasana hangat yang menjadi tempat saya kembali dan
mengumpulkan kekuatan saat lelah. Kebersamaan dan doa dari kalian
semua adalah sumber energi yang tak ternilai. Saya bersyukur dikelilingi
olen keluarga yang penuh cinta dan pengertian. Dengan penuh rasa
terimakasih yang mendalam, saya dedikasikan karya ini untuk seluruh
keluarga yang telah menjadi bagian terpenting dalam setiap babak

perjalanan hidup dan akademik saya.



SANWACANA

Puji syukur panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya
peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Efektivitas Media Mentari
Sebagai Terapi Psikomotor Pada Anak Down Syndrome Di PIK Potads Lampung
dengan baik. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar S1 di

Universitas Lampung. Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak

terlepas dari bantuan dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak oleh karena itu

dengan segala hormat dan rasa terima kasih yang mendalam juga terima kasih
kepada:

1. Prof. Dr. Ir. Lusmeila Afriani D.E.A., 1.P.M., Asean., Eng. Selaku rektor
Universitas Lampung.

2. Dr. Albet Maydiantoro, M.Pd. selaku Dekan FKIP Universitas Lampung.

3. Dr. Sumarti, M. Hum. Selaku Ketua Jurusan Bahasa dan Seni FKIP Universitas
Lampung.

4. Dr. Dwiyana Habsary, M. Hum. Selaku Koordinator Program Studi Pendidikan
Tari Universitas Lampung.

5. Ibu Indra Bulan, M.A., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang mendukung
dan memberikan arahan bagi peneliti selama perkuliahan.

6. Bapak Agung Kurniawan, M.Sn., selaku Dosen Pembimbing | yang telah
meluangkan waktu, memberikan arahan, dan semangat yang tak henti sehingga
penelitian ini dapat tersusun maksimal. Atas segala ketulusanmu semoga
dibalas dengan kesehatan serta pahala yang berlipat ganda oleh Allah SWT.

7. Ibu Nabilla Kurnia Adzan, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
memberikan bimbingan, arahan dan masukan yang sangat berharga selama
proses penyusunan skripsi ini. Semoga kebaikan dan ketulusan Ibu dalam
membimbing menjadi amal yang terus mengalir manfaatnya, dedikasi Ibu telah



menjadi pengalaman dan kebanggaan bagi peneliti untuk terus belajar dan
berkembang. Semoga kebaikan dan ketulusan Ibu dibalas dengan pahala yang
berlipat ganda oleh Allah SWT.

8. Bapak Afrizal Yudha Setiawan, M.Pd., selaku dosen pembahas yang telah
memberikan saran, masukan dan kritik terkait penelitian ini untuk menjadi
lebih baik. Terima kasih atas kesabaran yang diberikan saat menghadapi
peneliti saat ujian. Semoga Bapak selalu diberikan keberkahan oleh Allah
SWT.

9. Seluruh Dosen dan Staf Program Studi Pendidikan Tari Universitas Lampung
yang telah membimbing, menanamkan ilmu pengetahuan, memberikan arahan
serta pengalaman berharga selama peneliti menempuh pendidikan sarjana.
Setiap masukan, nasihat dan perhatian Bapak/Ibu menjadi motivasi penting
bagi peneliti untuk menyelesaikan studi dengan baik.

10. Pimpinan dan Staf PIK Potads Lampung, selaku lokasi penelitian, yang telah
memberikan izin, kesempatan, dan fasilitas mendukung sehingga penelitian ini
dapat terlaksana dengan baik.

11. Untuk keluarga besar dan para saudara-saudara, lbu Dami, Ely Evita Sari,
Agus Supriadi, Rudi lrawan, Karim, terimakasih sudah menjadi bagian dari
setiap langkah menuju keberhasilan ini, membantu dalam setiap perjuangan
yang telah dilalui ini terimakasih dan semoga ini menjadi ladang pahala serta
Allah SWT menggantinya dengan kebahagiaan.

12. Untuk sahabat-sahabatku Arista Amanda Putri Sanu, Yohana Ria Ismono,
Erina Fidela Putri Tanjung, Niken Ayu Apriliani, Yenina T.Br Situmorang.
Kepada kalian SBD, terima kasih yang mendalam karena telah menjadi bagian
penting yang tak terpisahkan dari perjalanan studi ini. Kalian adalah sumber
semangat yang selalu menguatkan saat proses perkuliahan terasa berat. Terima
kasih atas setiap tawa yang menciptakan energi positif, setiap cerita yang
meringankan beban pikiran, dan setiap dukungan tanpa syarat yang diberikan.
Kalian adalah tempat berbagi yang tulus, yang selalu mengingatkan saya pada
tujuan awal. Tanpa kebersamaan, semangat dan pengertian dari kalian, momen-
momen sulit ini pasti terasa sangat berat untuk dilewati. Saya bersyukur atas

persahabatan yang terjalin ini. Semoga Kkita terus saling mendukung dan



menyaksikan keberhasilan masing-masing di masa depan.

13. Untuk seluruh teman seperjuangan Pendidikan Tari Angkatan 2022,
Universitas Lampung. Terima kasih telah menjadi bagian dari kenangan tak
terlupa selama empat tahun ini. Bersama kalian, tantangan perkuliahan, latihan
yang menguras tenaga, dan tugas-tugas berat terasa lebih mudah dihadapi
karena semangat kebersamaan dan solidaritas yang kita miliki. Kita telah
berjuang, tertawa, dan tumbuh bersama. Semoga tali persaudaraan ini tetap
terjalin erat, dan semoga kesuksesan yang kita raih dapat menjadi kebanggaan

kita bersama di masa depan.

Bandar Lampung, 16 April 2026
Yang menyatakan

Richa Madu Rena
NPM 2213043027



DAFTAR ISI

DAFTAR ISL. .ottt sttt eete e aeebe s ne st e e e e ens vi
DAFTAR TABEL ...ocoiiiitiieeee sttt sttt nn e iX
DAFTAR GAMBAR ..ottt te st sa et st eeneeneeneens X
DAFTAR LAMPIRAN .. .ottt ettt et sn s nnens Xi
I, PENDAHULUAN ..ottt sttt a e nnane s 1
1.1 Latar Belakang........ccoovviiiiiiiiiece e 1

1.2 RUMUSAN MASIAN .....ocviiiiiieiiee e 4
1.3 TUJuan PeNEIITIAN ......coiiiiiice e 4
1.4 Manfaat Penelitian..........cccocooiioiiiiieie e 4
1.4.1. Bagi PeNdidiK.......cccoiviiiiiiiicee e 4

1.4.2. Bagi Orang TUA ......ceoveeeiiiniisieriesie et 5

1.4.3. Bagi PENEliti..ccccooiiiecii e 5

15 RUANG LINGKUD c.viitiiiitiie ettt sttt st ste e nesresra b 5
1.5.1. Objek Penelitian.......c.ccccoviiiiiiiieiiii et 5

1.5.2. Subjek PENElItian.........ccccovciiiiiiieiiieie e 5

1.53. Tempat PENEILIAN ......cccoiiiiiiieccce et 5

1.5.4. Waktu Penelitian ........ccoiiiiiiiiieerese e 5

I, TINJAUAN PUSTAKA ..ottt eenaenenneas 7
2.1 Penelitian TerdahulU...........ccoooieiiiiee e 7
2.2 ETEKUIVITAS.....coue ettt sttt 10

2.3 Kemampuan PSIKOMOTOK .........ccviiiiiiiee it 12
2.4 Media PembDEIaaran ........cocoiiiiie i 14
2.5 Kerangka Berpikir .........cccoioiiiiiie it 16
1. METODE PENELITIAN .....ooiiieeieeee ettt 18
3.1 Desain PENEITIAN .......coiiiiie et 18

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian..............ccoooiiiiiiiiiieiee e 19



Vil

3.21  Tempat Penelitian .........ccccoiiiiiiiiicc e 19

3.2.2  WaKtu Penelitian .......ccccoovviiiiiiicinee e 19

3.3 Variabel Penelitian ........cccooeiiieiiiiisis e 20

3.3.1 Variabel Independen (Bebas X) .......cccocveieiiiiciiiieiiic e 20

3.3.2  Variabel Dependen (terikat Y) .....ccocoveiviieiiiieicce e 20

3.4 Populasi Dan SAMPEL.........cccooviiiiiie e 20

341 POPUISI ..ottt 20

342 SAMPEL...iiiic e 21

3.5 Teknik Pengumpulan Data ..........ccooveiiiiiiiieiieieeeee e 21

T T8 A I OSSR 21

3.5.2  ODSErvasi LangSuNQ ........cccoveurirerinenienieieeeeses e 21

3.5.3  DoKumentasi Data TeS.......cccuvvererieieresieseseeeese e e steeee e ssaeneens 22

3.6 SUMDEI DAL .....ceeiiieeeiiciecee ettt 22

3.6.1  Data PriMEr ...ecuee ettt 22

3.6.2  Data SEKUNET ......oceeiiieeiice e 23

3.7 InStrumen Penelitian .........c..ccovviviie i 23

3.8 Teknik ANAliSIS DALA ........coeieieieieisieie et eneas 24

KNS I U T o 100 (=1 K SRR 26

3.9.1  UjJi NOMMALItaS......ccoveiiiiciiie et 27

3.9.2  UJitatau T-TeSt. .o 27

3.10 Keabsahan Data..........cccceverierieieieieisisie ettt enens 27

. HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt nneas 29

4.1 Gambaran Umum LoKasi Penelitian ...........ccocvovierineicininisse e 29
4.2 Pembelajaran Tari Menggunakan Media Mentari di Komunitas PIK Potads

LLAMPUNG .ttt sttt ettt sb e b ne e 31

A R o 1< (-] SRR 33

A I (=T 1 (1] | APPSR 36

4.2.3  POSHEST ...ocviiiiice et 42

4.3 Analisis Data Peningkatan Kemampuan Psikomotor Anak Down Syndrome. 44

431 UjJi NOIMAITAS.....eeveeiieiieiieiesie s 47

4.3.2  Uji Hipotesis Menggunakan Uji T ........cccoeiviiniininineneneneeeeeeiens 49

4.4 PembDaNaSaN .......ccceiiiiiiie e 51

KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 55

5.1 KESIMPUIAN ...ttt et 55

I Y- 1 - o RS 55



viii

DAFTAR PUSTAKA ... 57
LAMPIRAN . L. et nne e ne s 60



DAFTAR TABEL

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian..........ccocviieiieieiie e 6
Tabel 3. 1 Tabel Skema Desain EKSPErimen ..........ccccoovviieieneicnenieseeeeeees 18
Tabel 3. 2 Pedoman Penilaian...........coovueiiiiiieicseseee s 24
Tabel 4. 1 Hasil Pretest Kemampuan Psikomotor Pada Pembelajaran Media
Mentari Anak DOWN SYNAIOME. .......cciiiiiiiiieiesie e 34
Tabel 4. 2 Hasil Posttest Kemampuan Psikomotor Anak Down Syndrome PIK
Potads LAmPUNG ....c.vvoiiiieieie et 43
Tabel 4. 3 Peningkatan Nilai Pretest Dan POSHESt ..........cccovvveveviieiinienie e 45

Tabel 4. 4 Hasil Pengukuran Statistik Deskriptif...........c.cccovviviiiiiiciiiciee 46



Gambar 2.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Kerangka Berpikir...... ..o 16
1 Lokasi Penelitian .........cccoovoiiieiiie e 29
2 Kegiatan penilaian Pretest Pembelajaran media Mentari ................. 34
3 Kegiatan Treatment kedua pembelajaran media Mentari ................. 37
4 Kegiatan Treatment ketiga pembelajaran media Mentari ................. 38
5 Kegiatan Treatment keempat pembelajaran media Mentari ............. 39
6 Kegiatan Treatment kelima pembelajaran media Mentari ................ 40
7 Kegiatan Treatment keenam pembelajaran media Mentari............... 41
8 Hasil uji normalitas kemampuan Psikomotor Shapiro — Wilk.......... 48
9 Hasil uji T kemampuan PSIKOMOTOT ............cccovieieniieninicecieee 50



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Uji Validator Instrumen penilaian Psikomotor Pretest Dan
POSHEST ... 61

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian Di Komunitas PIK Potads Lampung................. 64
Lampiran 3 Balasan Surat Izin Penelitian Dari Komunitas PIK Potads Lampung65
Lampiran 4 Penilaian Pretest Dan Posttest Pembelajaran Media Mentari............. 69

Lampiran 5 Instrumen penilaian pembelajan tari mengguanakan media Mentari.70

Lampiran 6 Hasil Statistik Deskriptif ..o 74
Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas Menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 21....75
Lampiran 8 Hasil Uji T menggunakan IBM SPSS Statistic versi 21..................... 76

Lampiran 9 kegiatan Pretest Kemampuan Psikomotor anak Down Syndrome .....77
Lampiran 10 Kegiatan pembelajaran gerak tari menggunakan media Mentari .....78
Lampiran 11 Kegiatan Posttest Kemampuan Psikomotor anak Down Syndrome .80



l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki kondisi berbeda
dari anak pada umumnya, baik dari aspek fisik, mental, maupun
karakteristik perilaku sosial. Perbedaan tersebut dapat berupa keunggulan
ataupun keterbatasan yang dimiliki oleh anak (Saputri, dkk., 2023: 39)
Disesuaikan dengan golongan serta tingkat berbagai kebutuhan khusus
lainnya, Salah satu kategori anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
mengalami kondisi Down Syndrome. Anak Down Syndrome sendiri
memiliki perbedaan dengan anak normal seusianya, sehingga diperlukan
pembelajaran yang sesuai. Jika anak berkebutuhan khusus memperoleh
layanan yang sesuai, terutama dalam pengembangan keterampilan hidup
(life skill) berdasarkan minat dan potensinya, maka mereka akan mampu

menjadi lebih mandiri.

Memiliki anak berkebutuhan khusus bukan suatu harapan bagi setiap orang
tua. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memerlukan layanan
pendidikan secara khusus yang berbeda dari anak pada umumnya. Hal ini
disebabkan karena mereka mengalami hambatan dalam proses belajar dan
perkembangan (Ayuning, dkk., 2022: 27). Anak berkebutuhan khusus
membutuhkan pendidikan ekstra di dalam proses perkembangannya, dengan
kemampuan Dberpikir berbeda dengan anak pada umumnya. Anak
berkebutuhan khusus mengikuti proses pendidikan sesuai dengan tingkat

kemampuan dan kebutuhan masing-masing.

Anak dengan Down Syndrome memiliki keterlambatan dalam

perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor (Sjarif, 2019: 55). Kondisi



ini menyebabkan mereka memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
terstruktur dan berulang, serta disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan
setiap individu. Inervensi yang tepat dan menyenangkan menjadi penting
untuk mengoptimalkan potensi gerak anak. Peningkatan kemampuan
psikomotor pada anak Down Syndrome lebih lambat dibandingkan
perkembangan anak normal seusianya, sehingga anak Down Syndrome perlu
pendekatan yang kreatif, menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Sehingga hal ini dapat membantu tercapainya pembelajaran
yang sesui dalam membantu meningkatkan kemampuan anak Down

Syndrome.

Meningkatkan kemampuan psikomotor pada anak Down Syndrome
diperlukan proses pembelajaran yang rutin dan teratur, dengan bantuan
orang tua maupun pelatih. Sejalan dengan haryeti menyatakan metode
latihan dapat dilakukan secara berulang-ulang, diberikan secara teratur agar
anak Down Syndrome mudah memahami materi hingga pada akhirnya dapat
menguasai satu ketermpilan atau teknik (Agung dkk, 2021 : 3). Serta
pembelajaran yang dilakukan berulang membantu penguatan daya tangkap
pada anak Down Syndrome. Terdapat beragam perbedaan dalam potensi
atau bakat individu, termasuk pada kemampuan intelektual, akademik,

Kreativitas, sosial, serta bidang seni.

Pelajaran seni budaya dan prakarya merupakan pelajaran yang
membutuhkan lebih banyak materi pengalaman dan praktik untuk
mengembang keterampilan psikomotor peserta didik, sebab lebih banyak
penilaian yang melibatkan kemampuan praktik (Kirana dkk, 2023 : 4). Mata
pelajaran seni memiliki berbagai aspek yakni seni rupa, seni tari, seni
musik, dan bidang seni lainnya merupakan bagian dari pendidikan seni
budaya yang penting untuk diberikan, agar orang tua dan pendidik dapat
memahami adanya perbedaan individu, baik dari aspek fisik maupun
psikologis yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Mareza,

2017:37). Seni tari merupakan salah satu bentuk aktivitas keterampilan fisik



dan ekspresi diri yang melibatkan koordinasi Psikomotor dalam gerak tubuh
secara menyeluruh, seni tari menjadi salah satu alternatif terapi yang efektif
dalam mengembangkan kemampuan psikomotor dan emosional anak
berkebutuhan khusus. Sehingga pembelajaran tari dapat membantu tumbuh
kembang keterampilan psikomotor anak, sebab dalam prosesnya melibatkan
kemampuan praktik.

Salah satu lembaga pendidikan di Bandar Lampung yaitu Komunitas PIK
Potads, memanfaatkan media pembelajaran interaktif bernama Mentari yang
berisikan video pembelajaran tari untuk anak Down Syndrome. Sebagai
pendukung perkembangan belajar bagi anak dengan pendekatan yang
menyenangkan, adaptif, dan sesuai dengan kemampuan individu setiap
peserta didik. Konteks pendidikan anak berkebutuhan khusus, tari tidak
hanya menjadi sarana hiburan, melaikan terapi yang mampu merangsang
kemampuan psikomotor dan emosional anak. Kombinasi gerak, musik, dan
ekspresi dalam tari dapat memberikan rangsangan multisensorik yang
positif bagi perkembangan psikomotor pada anak berkebutuhan Down
Syndrome.

Penyampaian pembelajaran tari terhadap anak-anak dengan Down Syndrome
memiliki banyak sekali tantangan, dari sisi keterbatasan kemampuan
psikomotor anak serta keterbatasan media pengajaran yang digunakan.
Sehingga, dibutuhkan media ajar yang menarik, mudah diakses, serta
interaktif. Solusi yang dapat dikembangkan adalah penggunaan Mentari
sebagai media bantu dalam pembelajaran tari, media ini tidak hanya
menghadirkan unsur visual dan audio secara terpadu, tetapi juga mendukung
anak untuk belajar secara mandiri dan berulang dengan iringan, sehingga

proses belajar menjadi lebih menyenangkan bagi mereka.

Pembelajaran tari menggunakan media Mentari dapat membantu
perkembangan psikomotor anak dengan Down Syndrome. Penggunaan

Mentari memberikan visualisasi yang konkret serta dukungan audio yang
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menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan, menarik, dan mudah
diulang. Pendekatan ini dinilai sesuai bagi anak-anak dengan Down
Syndrome yang umumnya memerlukan pengulangan materi dan stimulasi
visual yang kuat. Melalui pemahaman mengenai sejauh mana metode ini
dapat meningkatkan keterampilan psikomotor anak, diharapkan temuan dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi pendidik, terapis,
maupun orang tua. dalam memilih pendekatan melalui media Mentari tepat

mendukung tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus.

Pembelajaran media Mentari berperan sebagai media yang penting dalam
membantu anak dengan kondisi Down Syndrome. Sebagai alat terapi, serta
untuk memahami sesuatu gerak dan ritme tari dengan lebih baik secara
visual dan audio. Ketersediaan media Mentari dalam komunitas PIK Potads
Lampung membantu proses perkembangan belajar anak Down Syndrome.
Namun, media Mentari belum dilakukan pengujian efektivitas secara ilmiah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil efektivitas penggunaan
media Mentari dalam meningkatkan kemampuan psikomotor pada anak
dengan kondisi Down Syndrome.

Rumusan Masalah
Bagaimana efektivitas Pembelajaran Tari Menggunakan Media Mentari

dalam Meningkatkan Kemampuan Psikomotor Anak Down Syndrome?

Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan Efektivitas Pembelajaran Tari Menggunakan Media
Mentari dalam Meningkatkan Kemampuan Psikomotor Anak Down
Syndrome.

Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini:
1.4.1. Bagi Pendidik

Pendidik dapat menjadikan media Mentari sebagai alternatif



1.5

1.4.2.

1.4.3.

pembelajaran tari yang sesuai untuk anak Down Syndrome di kelas.
Bagi Orang Tua

Orang tua juga dapat memanfaatkan media Mentari dirumah sebagai
sarana pendampingan belajar yang mudah diakses dan menarik.

Bagi Peneliti

Menghasilkan penelitian yang dapat menjadi sebuah acuan dalam
pengembangan media pembelajaran serupa yang lebih inklusif serta

responsif terhadap kebutuhan anak Down Syndrome.

Ruang Lingkup

Terdapat ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

1.54.

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah analisis efektivitas pembelajaran
tari menggunakan Mentari pada anak Down Syndrome.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini melibatkan anak-anak Down Syndrome pada
PIK Potads Lampung.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan pada komunitas PIK Potads
Provinsi Lampung. Lokasi penelitian ini beralamat di JI. P.
Tirtayasa No. 200, Sukabumi Indah kec, Sukabumi Indah,
Sukabumi, Kota Bandar Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 09 Oktober 2025 sampai
tanggal 13 Desember 2025.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan media pembelajaran pada
anak berkebutuhan khusus, termasuk anak dengan kondisi Down Syndrome
seperti aspek fisik, psikomotor, kognitif, emosi dan sosial. Pembelajaran tari
pada anak Down Syndrome penelitian ini berfokus pada peningkatan
keterampilan psikomotor, yang telah dibahas dalam literatur terdahulu.
Sehingga peneliti dapat menggunakannya sebagai landasan teori yang
menyediakan informasi relevan serta landasan teori yang kuat untuk
menunjang penelitian ini. Berikut ini beberapa temuan tehadap studi-studi
yang dianggap sangat relevan digunakan sebagai acuan dan berbagai sumber
berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Adzan dkk pada September 2025 di
Universitas Lampung berjudul “Media Pembelajaran Tari (Mentari)
Berbasis Video Interaktif Bagi Anak Down Syndrome” penelitian ini dibuat
pada tahun 2022, penelitian yang menggunakan pendekatan research and
development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran berupa video interaktif yang dirancang khusus untuk
membantu anak Down Syndrome dalam meningkatkan keterampilan
motorik melalui pembelajaran tari. Media Mentari dikembangkan dengan
menyesuaikan karakteristik dan kebutuhan belajar anak Down Syndrome,
seperti penggunaan visual yang menarik, instruksi yang sederhana, serta
pengulangan gerakan yang sistematis. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis video interaktif mampu
meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta kemampuan motorik anak Down

Syndrome, khususnya dalam koordinasi gerak dan keseimbangan. Uji



efektivitas yang dilakukan dalam komunitas PIK Potads juga menunjukkan
bahwa media ini layak digunakan sebagai alat bantu pembelajaran tari bagi

anak berkebutuhan khusus.

Penelitian ini menjadi fokus utama dalam melanjutkan penelitian yang akan
dilakukan, terdapat kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada subjek penelitian, yaitu anak Down Syndrome,
serta penggunaan media pembelajaran tari sebagai sarana untuk
meningkatkan kemampuan psikomotor. Selain itu, kedua penelitian juga
dilakukan dalam konteks komunitas, sehingga menekankan pada
pembelajaran yang bersifat aplikatif. Perbedaannya terletak pada pendekatan
penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan metode
research and development yang berfokus pada proses pengembangan dan
validasi produk media pembelajaran. Sementara itu, penelitian yang akan
dilakukan lebih menekankan pada penerapan serta analisis efektivitas
penggunaan media Mentari tersebut dalam meningkatkan kemampuan
psikomotor anak Down Syndrome. Penelitian ini merupakan kelanjutan yang
relevan untuk menguji dan memperkuat hasil dari penelitian sebelumnya

dalam konteks penggunaan media pembelajaran tari.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ramdhani dkk pada Desember
2022 di Program Studi Pendidikan Tari, Fakultas Pendidikan dan Desain,
Universitas Pendidikan Indonesia, berjudul “Pembelajaran Tari Kreatif
untuk Perkembangan Psikomotor Anak Down Syndrome”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experimental design), di mana pengumpulan data dilakukan melalui
pemberian Pretest dan Posttest pada setiap pertemuan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran tari kreatif terhadap
perkembangan psikomotor anak Down Syndrome. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran tari kreatif memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan psikomotor anak Down

Syndrome, terutama dalam aspek koordinasi gerak, kelenturan, serta



keseimbangan tubuh. Melalui kegiatan tari yang dirancang secara kreatif
dan bertahap, anak mampu mengikuti gerakan dengan lebih baik dan
menunjukkan peningkatan kemampuan motorik dari waktu ke waktu.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada penggunaan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen, serta penggunaan Pretest dan Posttest sebagai instrumen untuk
mengukur perkembangan kemampuan psikomotor peserta didik dalam
setiap pertemuan. Selain itu, kedua penelitian sama-sama berfokus pada
anak Down Syndrome dan pembelajaran tari sebagai sarana pengembangan
keterampilan psikomotor. Adapun perbedaannya terletak pada penggunaan
media pembelajaran. Penelitian terdahulu berfokus pada pembelajaran tari
kreatif secara umum tanpa menggunakan media berbasis teknologi tertentu,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan memanfaatkan media
pembelajaran “Mentari” berbasis video interaktif sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini juga lebih menekankan pada uji
efektivitas media tersebut dalam meningkatkan perkembangan psikomotor
anak Down Syndrome, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi
baru dalam pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai
dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus.

Selanjuttnya penelitian yang dilakukan oleh Putri Novia Anastasya pada
Desember 2025 di Program Studi Pendidikan Tari, Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Lampung, berjudul “Pengaruh Teknik Gerak Ukel terhadap Peningkatan
Kemampuan Motorik Halus Anak Down Syndrome di Komunitas PIK
Potads Lampung”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan teknik gerak ukel terhadap peningkatan kemampuan motorik
halus anak Down Syndrome. Pengumpulan data dilakukan melalui
pengukuran Pretest dan Posttest untuk melihat perubahan kemampuan
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penerapan teknik gerak ukel dalam pembelajaran tari
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memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
motorik halus anak Down Syndrome. Anak mampu menunjukkan
perkembangan dalam koordinasi gerak jari, ketepatan gerakan, serta kontrol

motorik halus setelah mengikuti pembelajaran secara terstruktur.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada penggunaan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen, serta penggunaan Pretest dan Posttest sebagai alat ukur dalam
menguji efektivitas pembelajaran terhadap perkembangan kemampuan anak
Down Syndrome. Selain itu, kedua penelitian sama-sama dilaksanakan
dalam konteks komunitas PIK Potads dan berfokus pada pembelajaran tari
sebagai media pengembangan kemampuan motorik atau psikomotor.
Adapun perbedaannya terletak pada fokus dan penggunaan media
pembelajaran. Penelitian terdahulu menitikberatkan pada penerapan teknik
gerak ukel untuk meningkatkan kemampuan motorik halus, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan merupakan kelanjutan dari pengembangan
media pembelajaran tari “Mentari” berbasis video interaktif. Penelitian ini
lebih berfokus pada pengujian efektivitas penggunaan media pembelajaran
tersebut dalam meningkatkan kemampuan psikomotor anak Down
Syndrome secara lebih luas, tidak hanya pada motorik halus tetapi juga
mencakup koordinasi gerak, keseimbangan, dan keterampilan gerak tubuh
secara keseluruhan. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan
memperkuat temuan penelitian sebelumnya dalam konteks inovasi media

pembelajaran tari bagi anak berkebutuhan khusus.

Efektivitas

Menurut Miarso dalam (Rohmawati 2015: 17), efektivitas pembelajaran
merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan yang umumnya ditinjau
dari tercapainya tujuan pembelajaran, serta dapat dimaknai sebagai
ketepatan dalam mengelola situasi pembelajaran (doing the right things).
Efektivitas pembelajaran dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan

proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan yang telah dirancang secara
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optimal. Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila ditandai oleh
keterlibatan aktif peserta didik, meningkatnya pemahaman terhadap materi,
serta tercapainya kompetensi yang diharapkan. Untuk mencapai efektivitas
pembelajaran, diperlukan perencanaan yang matang, metode yang sesuai,

serta evaluasi yang berkesinambungan.

Efektivitas pembelajaran mengacu pada tingkat keberhasilan proses
pendidikan atau kegiatan belajar dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan hasil yang optimal (Alvira dkk., 2024 : 145). Proses
pembelajaran yang efektif mampu menghadirkan suasana belajar yang
kondusif, menyenangkan, serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik.
Pelaksanaannya dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode
pengajaran, penggunaan media pembelajaran, kompetensi pendidik, serta
kesiapan peserta didik. Selain itu, evaluasi yang dilakukan secara
berkelanjutan menjadi aspek penting dalam menilai sekaligus meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Terciptanya pembelajaran yang efektif, tujuan
pendidikan dapat tercapai secara lebih maksimal, diharapkan peserta didik
dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara
optimal.

Evaluasi menjadi komponen penting dalam menilai efektivitas pembelajaran
secara menyeluruh. Melalui kegiatan evaluasi, pendidik dapat
mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
telah diajarkan, sekaligus mengetahui aspek-aspek dalam proses
pembelajaran yang masih perlu diperbaiki. Evaluasi yang dilakukan secara
berkelanjutan dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di masa
mendatang. Masukan dari peserta didik juga penting sebagai bahan
pertimbangan dalam perbaikan metode dan strategi mengajar. Efektivitas
pembelajaran dapat terus ditingkatkan demi tercapainya tujuan pendidikan

yang optimal.
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2.3 Kemampuan Psikomotor

Kemampuan psikomotor merupakan aspek penting dalam perkembangan
individu anak Down Syndrome, terutama dalam proses pembelajaran yang
menekankan praktik keterampilan. Kemampuan ini merujuk pada
keterampilan yang melibatkan aktivitas fisik anggota tubuh serta koordinasi
antara sistem saraf dan otak (Asih, 2019:109). Pelaksanaannya kemampuan
psikomotor tidak hanya berkaitan dengan gerakan fisik semata, tetapi juga
melibatkan proses mental dalam mengarahkan, mengontrol, dan menyusun
gerakan secara sistematis. Seperti keterlambatan proses kognitif pada anak
Down Syndrome berpengaruh terhadap perkembangan psikomotor,
khususnya dalam kecepatan memahami instruksi, mengolah informasi, serta
memberikan respons terhadap rangsangan. Hal ini sejalan dengan (Rizqi
dkk, 2024 : 44) menyatakan perkembangan kognitif sangat penting bagi
anak berkebutuhan khusus karena mempengaruhi kemampuan mereka
dalam belajar, memahami, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Akibatnya dalam proses gerak yang dilakukan sering kali lebih lambat,
kurang terkoordinasi, dan memerlukan pengulangan serta pendampingan
yang lebih intensif.

Perubahan tingkah laku anak Down Syndrome dapat dijelaskan melalui teori
Taksonomi Bloom dalam tiga ranah pembelajaran, yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotor (Nafiati, 2021: 151), yang dalam konteks ini lebih
difokuskan pada tahapan kemampuan gerak yang melibatkan kemampuan
kognitif. Tahap pertama adalah mengingat gerak, yaitu kemampuan anak
dalam mengenali dan mengingat rangkaian gerakan yang telah dicontohkan.
Tahap kedua adalah memahami gerak, di mana anak mulai mampu
menangkap makna dari gerakan, menirukan dengan lebih tepat, serta
menunjukkan koordinasi yang lebih baik. Tahap ketiga adalah menerapkan
gerak, yaitu kemampuan anak dalam mempraktikkan gerakan secara

mandiri, terstruktur, dan sesuai dengan irama atau instruksi yang diberikan.

Perkembangan psikomotor tidak hanya mendukung pencapaian tujuan
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pembelajaran praktis, tetapi membentuk kemandirian dan meningkatkan
rasa percaya diri anak Down Syndrome. Melalui pembelajaran yang
melibatkan koordinasi gerak tubuh, Peserta didik dapat meningkatkan
respon tubuh dan ketelitian dalam melakukan pembelajaran dengan media
Mentari. Perkembangan ini dapat diterapkan untuk proses pembelajaran
yang menuntut keterampilan fisik salah satunya seni tari. Pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan aspek psikomotor dirancang secara
efektif. Sehingga terlihat potensi yang berkembang secara maksimal dalam
perkembangan Psikomotor anak Down Syndrome menggunakan media
Mentari.

Kemampuan  psikomotor merupakan sebuah  kemampuan yang
berkesinabungan dengan bagaiman seseorang menggerakkan tubuh serta
menggunakan otot tubuh yang dimilikinya (Santoso, dkk 2024 : 45). Melalui
perkembangan ini, anak dapat mengoptimalkan fungsi geraknya secara lebih
efektif. Secara umum, kemampuan psikomotor terbagi menjadi dua jenis,
yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar berkaitan dengan
penggunaan otot-otot besar dalam aktivitas fisik berskala luas, seperti
berjalan, berlari, melompat, menendang, dan menjaga keseimbangan.
Sejalan dengan tahap menerapkan gerak dalam Taksonomi Bloom karena

menekankan pada kemampuan melakukan gerakan secara mandiri.

Sementara itu, motorik halus melibatkan koordinasi otot-otot kecil, terutama
pada jari dan tangan, yang memungkinkan anak melakukan aktivitas yang
membutuhkan ketelitian, kontrol, serta koordinasi mata dan tangan.
Kemampuan ini berkaitan dengan tahap mengingat gerak dan memahami
gerak, di mana anak mulai mengenali serta memaknai gerakan sebelum
mampu melaksanakannya dengan baik. Kemampuan ini berkembang secara
bertahap seiring dengan pertumbuhan anak dan memiliki peran penting
dalam menunjang berbagai aktivitas sehari-hari, seperti menulis,
menggambar, meronce, membuka dan menutup kancing, hingga memainkan
alat musik. Kemampuan psikomotor dapat dijadikan sebagai indikator awal

dalam menilai pertumbuhan dan perkembangan anak (Hidayat dkk, 2018 :
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30). Sekaligus menjadi dasar bagi anak untuk mengeksplorasi lingkungan
serta mengembangkan aspek lain, seperti sosial, emosional, dan kognitif.

Perkembangan psikomotor memiliki peranan penting yang setara dengan
aspek perkembangan lainnya dalam menilai pertumbuhan anak, karena
dapat diamati secara langsung melalui indera, baik dari perubahan fisik
maupun peningkatan keterampilan gerak. Perkembangan psikomotor yang
optimal menunjukkan adanya keseimbangan antara aspek fisik dan mental
anak. Selain itu, hal ini juga menggambarkan kemampuan anak dalam
mengoordinasikan gerakan tubuh secara baik. Kondisi tersebut turut
mendukung efektivitas kegiatan belajar dan bermain anak. Oleh karena itu,
perkembangan psikomotor berkontribusi dalam membentuk kemandirian
anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Media Pembelajaran

Konteks pendidikan, media merupakan sarana yang sangat strategis dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran, karena keberadaannya
mampu memberikan pengaruh langsung terhadap dinamika belajar peserta
didik (Lestari, dkk., 2017: 4). Media pembelajaran dapat diartikan sebagai
segala bentuk alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan
efisien (Hoiriyah, 2025: 88). kegiatan belajar mengajar, terdapat dua
komponen utama yang tidak dapat dipisahkan, yaitu metode mengajar dan
media pembelajaran. Keduanya memiliki keterkaitan yang erat, di mana
pemilihan metode pembelajaran tertentu akan berpengaruh terhadap jenis

media yang digunakan.

Proses pembelajaran akan berlangsung secara efektif dan efisien apabila
didukung oleh Kketersediaan media yang memadai. Oleh karena itu,
penyediaan media serta penerapan metode pembelajaran yang dinamis,
kondusif, dan dialogis sangat diperlukan guna mengoptimalkan
pengembangan potensi peserta didik. Hal ini terjadi karena potensi peserta
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didik akan lebih terstimulasi ketika didukung oleh berbagai media serta
sarana dan prasarana yang menunjang proses interaksi pembelajaran
(Widiya, dkk., 2021: 294). Penggunaannya, pendidik perlu memilih jenis
media pembelajaran yang tepat dengan mempertimbangkan manfaat, tujuan
pembelajaran, serta kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik, media
pembelajaran saat ini banyak sekali baik pengguna gambar, media visual,
media audio, dan lain sebagainya. Adanya bantuan dari video pembelajaran
interaktif Peserta didik mampu memahami pembelajaran sehingga mencapai

peningkatan hasil belajar Peserta didik.

Media audio visual adalah jenis media yang selain mengandung unsur suara
juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti misalnya
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya
(Alfandi, dkk, 2024:65). Selain mengandung bunyi atau suara, juga
melihatkan gambar- gambar dalam video. Seperti misalnya pembelajaran
media Mentari yang tercipta untuk pembelajaran penyandang disabilitas,
memudahkan proses pembelajaran yang dilangsungkan, penempatan
penggunaan media Mentari mampu menyampaikan kegiatan belajar dengan
jelas. Sehingga media ini sangat relevan saat digunakan dalam

mempermudah proses pembelajaran pada tingkatan jenjang masing-masing.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi sebelumnya yang
menempatkan media pembelajaran sebagai sarana pendukung dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media Mentari difokuskan
untuk melatih keterampilan serta mengembangkan kemampuan psikomotor,
sekaligus meningkatkan minat belajar anak dengan kondisi Down
Syndrome. Penelitian ini menjuru pada efektivitas media pembelajaran
Mentari. Sehingga penelitian ini mengukur keberhasilan penerapan
pembelajaran yang menggunakan Mentari terhadap pembelajaran anak
Down Syndrome. Media pembelajaran Mentari dimanfaatkan sebagai alat
edukatif yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran melalui

perpaduan unsur visual, audio, serta interaksi yang menarik. Sajian yang
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dihadirkan dalam media Mentari disesuaikan dengan tingkat perkembangan
anak Down Syndrome sehingga mudah untuk diikuti dan dipahami,
pendekatan kreatif dan inovatif diharapkan dapat menjadi alternatif

pembelajaran yang efektif dapat dilaksanakan di berbagai tempat dan waktu.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran merupakan landasan dalam
penelitian yang disusun melalui sintesis dari fakta, hasil observasi, serta
kajian pustaka. Kerangka ini berisi teori, prinsip, atau konsep yang

digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan penelitian.

Masalah Pembelajaran

Kurangnya Kemampuan

Psikomotor Anak Down
Syndrome

Treatment

Menggunakan
Pretest |:> Media Mentari
Mendeskripsikan Hasil ) @

Efektivitas Pembelajaran

Tari Menggunakan Media <:
Mentari dalam Posttest

Meningkatkan Kemampuan
J

Psikomotor Anak Down
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
(Sumber: Rena, 2025)

Kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara
mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat
dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian (Syahputri, dkk,
2023 :161). Permasalah menjadi objek paling penting dalam penelitian ini
merupakan efektivitas pembelajaran tari terhadap Mentari dalam

perkembangan psikomotor anak Down Syndrome. Kerangka berpikir dalam
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penelitian ini dibentuk dengan gambar alur dari sebuah penelitian. Kerangka
pikir penelitian sangat penting yakni pada arah petunjuk dalam

menyelesaikan penelitian.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan
kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
berangkat dari asumsi tertentu, kemudian menetapkan variabel, dan
selanjutnya dianalisis menggunakan metode penelitian yang valid,
khususnya dalam pendekatan kuantitatif (Ali, dkk., 2022: 2). Adanya
pendekatan eksperimen dengan penggunaan media yang telah ada yakni
bernama Mentari, memiliki tujuan pembelajaran yang melatih keterampilan
Psikomotor serta melihat perkembangan psikomotor pada anak Down
Syndrome. Penelitian ini menerapkan pengukuran Pretest dan Posttest untuk

mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran.

Desain yang digunakan one group Pretest-Posttest, bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran tari melalui media Mentari untuk
meningkatkan keterampilan psikomotor anak dengan Down Syndrome.
Pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan dalam mengukur
perubahan kemampuan psikomotor dari penggunaan media pembelajaran
Mentari. Penelitian ini dianggap dalam bidang pendidikan berkebutuhan
khusus yang melekat pada penelitian subjek. Sehingga dapat memperhatikan
etika dan keterbatasan dalam penyusunan variabel sosial dan emosional.
Melakukan pengukuran penilaian awal pada subjek penelitian, Memberikan
perlakuan Treatment, Melakukan pengukuran ulang penilaian akhir untuk

melihat pengaruh perlakuan tersebut.
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Tabel 3. 1 Tabel Skema Desain Eksperimen

Kelompok Pretest (0:) Treatment (X) Posttest (0:)
Kelompok | Tes awal Pembelajaran tari Tes akhir
Eksperimen | Keterampilan Menggunakan keterampilan

Psikomotor Mentari Mentari Psikomotor

Penjelasan Komponen:

1.

O: (Pretest): Pengukuran awal terhadap keterampilan psikomotor
sebelum diberikan perlakuan.

X (Treatment): Intervensi berupa pembelajaran tari menggunakan media
Mentari Mentari.

0. (Posttest): Pengukuran ulang keterampilan psikomotor

setelah intervensi diberikan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Berikut merupakan tempat dan waktu penelitian:

3.2.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di Komunitas PIK Potads Lampung
dengan objek penelitian adalah anak berkebutuhan khusus Down
Syndrome usia dini dengan rentang usia dari 8 sampai 20 tahun.
Lokasi penelitian ini beralamat di Sukabumi Indah kec, Sukabumi,
Bandar Lampung dipilih sebagai lokasi penelitian. Penulis
menentukan Komunitas Potads Lampung sebagai tempat penelitian
karena media Mentari sebelumnya telah diterapkan dan diteliti di
lokasi tersebut. serta komintas ini satu- satunya komunitas yang
becabang dari pusat Potads yang ada di Lampung yang membersamai

orang tua anak dengan Down Syndrome.

3.2.2 Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada periode Oktober hingga
Desember 2025, dengan pemberian 18 kali perlakuan yang

dilaksanakan dalam enam kali pertemuan.
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3.3 Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Independen (Bebas X)
Variabel bebas dari penelitian ini adalah pembelajaran tari melalui
media Mentari. Variabel ini merujuk pada metode pembelajaran yang
memanfaatkan media Mentari sebagai alat bantu utama dalam
mengajarkan gerak tari kepada anak-anak dengan Down Syndrome.
Video tersebut menampilkan gerak tari sederhana yang dapat diikuti,
dengan instruksi visual dan audio yang menarik. Terdapat kualitas
visual dan audio video, durasi dan lirikal audio, kesesuaian tari dengan
anak berkebutuhan khusus, frekuensi penggunaan video dalam sesi
pembelajaran.
3.3.2 Variabel Dependen (terikat Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan
psikomotor anak Down Syndrome, yang menjadi hasil atau efek utama
yang diukur dalam penelitian. Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh perlakuan atau tindakan yang diberikan selama
proses penelitian. Penelitian ini, peningkatan kemampuan psikomotor
diukur setelah anak mengikuti pembelajaran tari dengan menggunakan
media Mentari sebagai bentuk perlakuan yang diberikan. Pengukuran
kemampuan psikomotor tersebut mengacu pada teori Taksonomi
Bloom sebagai landasan konseptual. Aspek yang dinilai dalam
kemampuan psikomotor meliputi kemampuan mengingat gerak,

memahami gerak, dan menerapkan gerak secara tepat.

3.4 Populasi Dan Sampel
3.4.1 Populasi
Teknik populasi pada penelitian ini menurut (Nugroho 2018: 21),
yang mengatakan bahwa teknik populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas
dan Kkarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Penelitian ini memiliki populasi

30 anak berkebutuhan khusus Down Syndrome pada komunitas PIK
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Potads.

3.4.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan sebagian dari populasi yang dijadikan
sebagai sumber data dan dianggap mampu mewakili keseluruhan
populasi, baik dari segi jumlah maupun karakteristiknya (Asrullah
dkk, 2023: 22). Dalam penelitian ini, pembelajaran dilakukan pada 10
peserta didik dengan kondisi Down Syndrome yang merupakan bagian
dari populasi yang ada, dengan tujuan agar penelitian dapat berjalan
lebih efektif serta mendukung tercapainya tujuan dalam menguji

efektivitas pembelajaran menggunakan media Mentari.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Tes
Tes merupakan seperangkat pertanyaan, lembar kerja, atau instrumen
sejenis yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan,
bakat, serta kemampuan subjek penelitian (Elindra, 2017: 88). Dalam
penelitian ini, tes digunakan untuk menilai kemampuan psikomotor
anak dengan kondisi Down Syndrome yang mencakup tiga aspek,
yaitu mengingat gerak, memahami gerak, dan menerapkan gerak.
Pelaksanaan Pretest dan Posttest dilakukan secara sistematis agar
hasil yang diperolen dapat menunjukkan perubahan kemampuan
Psikomotor secara akurat. Tes berupa pernyataan penilaian yang
disesuaikan dengan karakteristik peningkatan kemempuan psikomotor
anak Down Syndrome. Penggunaan Pretest dan Posttest dalam
penelitian ini, data yang diperoleh mampu memberikan informasi
yang valid dan reliabel terkait efektivitas pembelajaran tari dengan
menggunakan media Mentari.

3.5.2 Observasi Langsung
Observasi merupakan cara atau metode menghimpun keterangan atau
data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan

secara sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran
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pengamatan (Mania, 2008: 53). Penelitian ini, observasi digunakan
untuk memantau secara langsung perkembangan kemampuan
psikomotor anak Down Syndrome selama proses pembelajaran tari
menggunakan media Mentari. Proses observasi dilakukan dengan
memperhatikan aspek-aspek tertentu, seperti kemampuan mengingat
gerak, memahami gerak, dan menerapkan gerak sesuai tahapan yang
ditentukan. Data yang diperoleh dari observasi kemudian dicatat
secara sistematis untuk dianalisis sebagai bagian dari evaluasi
efektivitas media pembelajaran. Observasi menjadi alat penting dalam
memperoleh informasi yang objektif dan mendukung validitas hasil
penelitian.
3.5.3 Dokumentasi Data Tes

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk menilai
konsistensi serta keterlibatan anak selama proses pembelajaran
berlangsung. Dokumentasi merupakan salah satu sumber data yang
berfungsi melengkapi penelitian, baik dalam bentuk tulisan, gambar,
rekaman, maupun karya lainnya yang dapat memberikan informasi
pendukung. Selain itu, dokumentasi yang dilakukan saat wawancara
dan observasi berperan sebagai bukti yang kuat dan tidak
terbantahkan, sehingga dapat menghindari kesalahan penafsiran
maupun tuduhan yang tidak tepat. Dengan demikian, dokumentasi

menjadi alat pendukung yang memperkuat keabsahan hasil penelitian.

3.6 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data primer dan
data sekunder. Kedua jenis data tersebut digunakan untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran tari
dengan menggunakan media Mentari dalam meningkatkan kemampuan
psikomotor anak dengan kondisi Down Syndrome.
3.6.1 Data Primer

Data primer yakni data yang dikumpulkan secara langsung oleh

peneliti dari sebuah subjek penelitian melalui metode observasi,
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pengukuran, dan wawancara. Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya tanpa melalui perantara (Fitri,
dkk., 2021: 43). Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan
melalui observasi langsung terhadap kemampuan psikomotor anak
dengan kondisi Down Syndrome selama mengikuti pembelajaran tari
menggunakan media Mentari. Wawancara dengan pendamping atau
instruktur juga dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan
mengenai  respon dan perkembangan anak selama proses
pembelajaran. Data yang dikumpulkan kemudian dicatat dan
diorganisasikan secara sistematis agar dapat dianalisis dengan tepat.
Data primer menjadi sumber utama yang dapat memberikan informasi
akurat dan mendukung validitas hasil penelitian, wawancara dilakukan
bersama ibu Debora Sidabutar Pendidik komunitas PIK Potads
Lampung.
3.6.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang telah
tersedia sebelumnya dan memiliki keterkaitan dengan topik penelitian
(Dinata, 2021: 74). Data ini umumnya berasal dari buku, hasil
penelitian, serta berbagai sumber tertulis lainnya. Dalam penelitian ini,
data sekunder dimanfaatkan untuk memperoleh informasi pendukung
terkait teori psikomotor, metode pembelajaran tari, serta penggunaan
media Mentari yang relevan bagi anak dengan kondisi Down
Syndrome. Sumber data sekunder tersebut meliputi buku, jurnal,
artikel ilmiah, laporan penelitian terdahulu, dan sumber terpercaya
lainnya. Pemanfaatan data sekunder ini berfungsi untuk memperkuat
analisis serta memberikan konteks yang lebih luas terhadap temuan
yang diperoleh dari data primer.

3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna menjawab rumusan

masalah dan menguji hipotesis dalam suatu penelitian. Instrumen yang baik
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harus memenuhi prinsip validitas keabsahan dan reliabilitas keterandalan,
agar data yang dihasilkan benar-benar mencerminkan kondisi sebenarnya di
lapangan, instrumen dicantumkan pada bagian lampiran. Sugiono

menyatakan bahwa

Penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang
lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial (Putra,
dkk. 2020:25). Instrumen merupakan pengukur data yang telah digunakan
dalam pengukuran efektivitas pembelajaran tari terhadap Mentari, dalam
Meningkatkan Kemampuan psikomotor anak berkebutuhan khusus,
khususnya Down Syndrome di komunitas PIK Potads Provinsi Lampung.
Dengan penggunaan Pretest Posttest yang melihat dalam perubahan awal
dan akhir setelah pemberian pelatihan, instumen penilaian dapat dilihat pada
tabel lampiran pada halaman 63. Hal tersebut merupakan pedoman

pengamatan dan penilaian efektivitas Mentari.

Pedoman penilaian menggunakan skala Likert 1-5 dengan kriteria, pedoman
keterampilan kemandirian anak dalam melakukan proses pembelajaran
dapat dilihat berikut ini:

Tabel 3. 2 Pedoman Penilaian

Skor Kriteria

5 Sangat mampu (Tanpa Bantuan, konsisten)

Mampu ( sedikit bantuan, cukup konsisten)

Kurang mampu (banyak bantuan, kurang konsisten)

4
3 Cukup ( dengan bantuan, terkadang konsisten)
2
1

Tidak mampu (tidak bisa meskipun dibantu)

Teknik Analisis Data
Data kuantitatif yang telah dikumpulkan melalui kegiatan lapangan pada
dasarnya masih berupa data mentah (raw data). Agar data tersebut dapat

digunakan sebagai dasar empiris dalam menjawab rumusan masalah atau
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menguji hipotesis penelitian, diperlukan serangkaian proses pengolahan dan
analisis data terlebih dahulu. Kegiatan analisis data dalam penelitian
kuantitatif meliputi pengolahan dan penyajian data, Proses tersebut
dilakukan melalui berbagai perhitungan untuk mendeskripsikan data
sekaligus menganalisisnya dalam rangka menguji hipotesis penelitian
(Sofwatillah, dkk., 2024: 80). Teknik penyajian dan analisis data kuantitatif
menggunakan metode statistik. Hasil kuesioner yang mencakup tiga
kategori penilaian, yaitu mengingat, memahami, dan menerapkan, dapat
disajikan dalam bentuk tabel maupun diagram agar memudahkan peneliti

dalam menarik kesimpulan secara keseluruhan.

Hasil penilaian instrumen berupa skor mentah selanjutnya dianalisis dengan
melakukan perhitungan konversi nilai agar data lebih mudah
diinterpretasikan dan dibandingkan. Skor yang diperoleh peserta didik dari
setiap butir kuesioner dikonversikan ke dalam bentuk nilai persentase
dengan membandingkan skor yang diperoleh terhadap skor maksimum.
Proses konversi ini bertujuan untuk menghasilkan nilai akhir yang objektif
dan terstandar, sehingga memudahkan dalam mengetahui tingkat pencapaian
setiap indikator yang dinilai. Nilai hasil konversi tersebut kemudian
diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu guna mempermudah penarikan
kesimpulan terhadap hasil penelitian, berikut adalah mengonversi skor

menjadi nilai peresentase degan rumus:

Skor Diperoleh
P x 100%

Peresentase = -
Skor Maksimal

Perhitungan Nilai Rata-Rata
Setelah dilakukan uji penilaian awal dan uji penilaian akhir yang berkaitan
dengan perkembangan psikomotor pada anak Down Syndrome, maka rumus

mencari nilai rata-rata hitung berikut ini:
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Keterangan:

X : Rata-rata yang dicari
> k : Jumlah Skor

N : Jumlah Subjek

Perlakuan dalam penelitian ini yaitu menggunakan media interaktif Mentari
sebagai Treatment efektivitas pembelajaran dalam perkembangan
psikomotor anak Down Syndrome.

Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang disusun dalam bentuk pertanyaan. Penyusunan hipotesis
umumnya terdapat dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif,
sedangkan dalam penelitian kualitatif biasanya hipotesis justru ditemukan
untuk kemudian diuji kembali melalui pendekatan kuantitatif (Sofwatillah,
dkk., 2024: 81). Analisis kuesioner, nilai signifikansi (sig) yang kurang dari
0,05 menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik. Namun sebelum
melakukan analisis signifikansi tersebut, terlebih dahulu perlu dilakukan
perhitungan nilai rata- rata, serta uji validitas dan uji reliabilitas terhadap

instrumen penelitian.

Hipotesis Nol (Ho): Tidak adanya perbedaan secara signifikan yang
dihasilkan oleh perkembangan psikomotor anak Down Syndrome antara

sebelum dengan sesudah pembelajaran tari menggunakan media Mentari.

Hipotesis Alternatif (Ha): Adanya perbedaan secara signifikan yang
dihasikan oleh perkembangan psikomotor anak Down Syndrome antara
sebelum dan sesudah pembelajaran tari menggunakan media Mentari, di
mana penggunaan media Mentari meningkatkan perkembangan psikomotor
secara efektif.
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Output dari uji hipotesis ini adalah berupa data paired samples test

perhitungan menggunakan statistik, dalam uji hipotesis meliputi uji

prasyarat analisis dan uji t.

3.9.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini,
digunakan uji Shapiro-Wilk karena dianggap paling sesuai untuk
jumlah sampel kecil, yaitu kurang dari 50 responden. Penilaian
dilakukan berdasarkan nilai signifikansi (sig) hasil perhitungan, di
mana data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai sig lebih besar
dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai sig kurang dari 0,05 maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal. Apabila data tidak memenubhi
asumsi normalitas, maka analisis dilanjutkan menggunakan uji
statistik non-parametrik yang tidak mensyaratkan distribusi normal

3.9.2 Uji t atau T-Test
Uji t (t-test) merupakan salah satu metode statistik yang digunakan
untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara dua sampel yang saling
berhubungan atau berpasangan. Uji ini umumnya digunakan untuk
membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan, seperti pada
penelitian yang mengukur perubahan kemampuan dari Pretest ke
Posttest. penelitian peningkatan kemampuan psikomotor anak Down
Syndrome di Komunitas PIK Potads Lampung, uji t digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan setelah

diberikan perlakuan tertentu melalui perhitungan statistik.

3.10 Keabsahan Data
Memastikan sebuah data yang dikumpulkan dalam penelitian ini valid maka
diperlukan pengukuran yang seharusnya diukur. Diperlukan uji validitas
dalam penelitian ini adalah langkah awal dalam menguji sebuah pernyataan
yang dibuat dengan tepatan instrumen yang akan dilakukan. Menggunakan
instrumen penilaian tiga indikator mengingat, memahami, menerapkan

terkait pembelajaran tari menggunakan media Mentari sebagai alat terapi
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meningkatkan kemampuan psikomotor anak Down Syndrome, dilakukan
dengan ketua komunitas PIK Potads Lampung. Serta konsisten instrumen
dilakukan dengan uji reabilitas menghasilkan nilai yang sama meskipun
pengujian dengan instrumen dilakukan berkali-kali. Setelah dilakukan
perbaikan instrumen, hasil uji validitas menunjukkan bahwa instrumen

tersebut valid dan dapat digunakan dalam proses uji Pretest dan Posttest.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tari
dengan menggunakan media Mentari efektif dalam meningkatkan
kemampuan psikomotor anak dengan Down Syndrome di Komunitas PIK
Potads Lampung. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan nilai rata-rata peserta
didik dari 35,4 pada Pretest menjadi 83,7 pada Posttest setelah mengikuti 18
kali perlakuan. Peningkatan tersebut terjadi pada seluruh peserta didik, baik
yang memiliki kemampuan awal rendah maupun yang lebih tinggi, sehingga
menunjukkan bahwa media Mentari mampu membantu anak dalam melatih
gerak tubuh secara lebih terarah dan terstruktur. Selain itu, hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data Pretest dan Posttest berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil tersebut, dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui
perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. Nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima
dan hipotesis nol (HO) ditolak. Terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan sebelum dan sesudah pembelajaran, yang menunjukkan bahwa
media Mentari efektif digunakan sebagai media pembelajaran sekaligus terapi

gerak bagi anak dengan Down Syndrome.

5.2. Saran
5.2.1 Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan ruang
lingkup studi dengan menambahkan ukuran sempel dan memperluas
cakupan subjek berbagai lembaga Pendidikan anak berkebutuhan
khusus yang berbeda, upaya memperkuat validitas eksternal agar
temuan penelitian lebih aplikatif dalam konteks yang lebih luas.
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5.2.2 Durasi dan frekuensi pelaksanaan pembelajaran tari menggunakan
media Mentari disarankan untuk diperpanjang guna mengetahui
dampak jangka panjang dalam Meningkatkan kemampuan psikomotor
anak dengan Down Syndrome.

5.2.3 Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variasi gerak atau
mengombinasikan media Mentari dengan media pembelajaran
berbasis seni, musik, maupun permainan psikomotor lainnya agar
stimulasi yang diberikan lebih beragam dan optimal.

5.2.4 Selain aspek Psikomotor, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengkaji pengaruh penggunaan media Mentari terhadap aspek
perkembangan lainnya, seperti kemampuan sosial, emosional,

konsentrasi, dan kemandirian anak dengan Down Syndrome.
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